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PIAGAM INTERNAL AUDIT
(Internal Audit Charter)
PT KIMIA FARMA TRADING & DISTRIBUTION

A. Maksud dan Tujuan
Piagam Internal Audit (Internal Audit Charter) dibuat sebagai landasan dan pedoman tertulis bagi
Satuan Pengawasan Intern (SPI) dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai fungsi
pengawasan dan strategic partner dalam memberikan assurance dan konsultasi yang independen

dan objective sesuai dengan aturan Perusahaan.

B. Visi
Menjadi Mitra Manajemen Puncak (Top Management) dan Dewan Komisaris yang independen dan
terpercaya dalam aspek pengawasan, serta strategic partner untuk membantu pencapaian visi dan

misi Perusahaan.

C. Misi
Memberikan jasa penilaian, konsultasi atau sebagai katalisator yang proaktif dan independen kepada
Manajemen Puncak dan Dewan Komisaris mengenai:
1. Kinerja bisnis proses atau organisasi.
2. Kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian internal dengan berfokus kepada risiko dan
kunci keberhasilan Perusahaan.
3. |Integritas laporan keuangan.

4, Penerapan manajemen risiko dan Good Corporate Governance.

D. Tanggung Jawab
Satuan Pengawasan Intern bertanggung jawab untuk:
1. Menyusun Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) dengan memperhatikan juga masukkan dari
Direksi, Dewan Komisaris melalui Komite Audit, ataupun pihak yang berkepentingan lainnya.
PKAT disetujui oleh Direktur Utama.
2. Melaksanakan PKAT termasuk tugas khusus/tambahan-yang diberikan oleh Direktur Utama

ataupun Dewan Komisaris melalui Komite Audit atas persetujuan Direktur Utama.
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3. Membuat Laporan Hasil Audit serta rekomendasi yang diperlukan dan menyampaikannya
kepada Direktur Utama serta Dewan Komisaris melalui Komite Audit dan pihak yang
berkepentingan lainnya secara tepat waktu.

4. Secara periodik memantau dan melaporkan status dan pelaksanaan tindak lanjut hasil audit
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagaimana tersebut di atas.

5. Membantu Perusahaan dalam melakukan investigasi atas kecurangan yang dicurigai dan
memberitahukan hasilnya kepada Direktur Utama serta Dewan Komisaris melalui Komite Audit
dan pihak yang berkepentingan lainnya.

6. Menjaga jumlah dan kualitas staf audit yang memadai dengan pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan kualifikasi profesional yang dibutuhkan.

7. Melakukan evaluasi atas kinerja Satuan Pengawasan Intern untuk perbaikan yang

berkesinambungan.

E. Kewenangan

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Satuan Pengawasan Intern memiliki

kewenangan untuk:

1. Mengakses semua dokumen, pencatatan, fisik, area perusahaan dan informasi atas obyek audit
yang sedang dilaksanakan.

2. Meminta keterangan dan penjelasan kepada seluruh jajaran Manajemen dan Karyawan,
termasuk berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris/ Komite Audit serta pihak ketiga
lainnya.

3. Menyusun, mengubah, dan menentukan ruang lingkup audit termasuk menerapkan teknik yang
dibutuhkan untuk mencapai sasaran audit.

4, Menggunakan tenaga ahli dari dalam maupun luar Perusahaan bilamana hal tersebut
diperlukan.

5. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite
Audit serta anggota dari Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit.

6. Mengadakan rapat berkala dan insedentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite

Audit serta anggota dari Direksi , Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit.

F. Independensi
Untuk menjaga independensi Satuan Pengawasan Intern (SPI), maka:

1. SPIbertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
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2. Manager SPI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan
Komisaris.
3. SPI tidak terlibat/ dilibatkan dalam tugas operasional Perusahaan ataupun pemeriksaan internal
harian.
4. SP| tidak bertanggung jawab dalam pengembangan detil dan pelaksanaan sistem yang baru
tetapi harus dilibatkan sebelum pengembangan tersebut dilakukan agar dapat menilai

kecukupan atas sistem pengendalian yang direncanakan.

G. Kode Etik

Staf Satuan Pengawasan Intern (SPI) harus menjaga etika/perilakunya agar integritas dan

obyektivitas mereka tidak dipertanyakan. Untuk itu SPI harus memegang teguh dan mematuhi kode

etik sebagai berikut:

1. Bersikap jujur, obyektif, hati-hati, bijaksana, bertanggung jawab, berani, memiliki integritas, dan
sikap independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

2. Tidak terlibat dalam aktivitas terlarang/illegal.

3. Menahan diri untuk tidak masuk dalam kegiatan yang mungkin bertentangan dengan
kepentingan perusahaan atau yang akan mengurangi objektivitas/integritasnya.

4. Menolak setiap hadiah/ pemberian yang dapat mempengaruhi objektivitasnya selaku Internal
Audit.

5. Berhati-hati apabila menggunakan informasi yang diperoleh ketika bertugas dan tidak
menggunakan informasi tersebut untuk keuntungan pribadi atau yang akan merugikan
kepentingan perusahaan.

6. Menggunakan bukti yang cukup dan faktual untuk mendukung kesimpulan yang diambil. Dalam
proses pelaporan, perlu diungkapkan fakta material yang diketahui yang jika tidak diungkapkan
akan mempengaruhi kesimpulan yang diambil.

7. Terus menerus berupaya untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian/profesionalisme dan

kualitas hasil audit.

H. Tanggung Jawab Manajemen
Manajemen bertanggung jawab untuk:
1. Memastikan bahwa Satuan Pengawasan Intern (SPI) memperoleh dukungan penuh dari seluruh
jajaran Manajemen, memiliki akses sesuai kewenangannya dan menjaga independensi SPI.

2. Mengajukan objek-objek audit untuk penyusunan Program Kerja Audit Tahunan (PKAT).
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3. Menangani kelemahan dan inefisiensi yang telah diidentifikasi dalam laporan hasil audit

eksternal maupun internal serta mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan.

I. Hubungan dengan Komite Audit dan Manajemen Risiko

Komite Audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya:

1. Komite Audit menerima setiap laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Satuan
Pengawasan Intern (SPI).

2. Komite Audit menerima informasi Program Kerja Audit Tahunan (PKAT).

3. Bilamana diperlukan, SPI atas persetujuan Direktur Utama dapat diminta oleh Komite Audit
untuk memperluas/ memperdalam pemeriksaan ataupun melakukan tugas khusus lainnya.

4. SP| harus berkoordinasi dengan Komite Audit secara periodik untuk membahas temuan hasil
audit dan tindak lanjutnya.

5. SPI akan menggunakan hasil risk assessment sebagai pertimbangan utama dalam penyusunan
PKAT dan melakukan evaluasi atas kecukupan dan efektifitas penerapan aktivitas pengendalian

yang dibuat untuk meminimalkan risiko.

Jakartd, 1 April 2022

Chairani Haraha
Direktur Utama
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